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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai media massa online vang diatur oleh UU No 40 TH 1999 perihal Pers,
yang mana mencantumkan fungsi kontrol sosial. Fungsi kontrol sosial dapat
dilihat di informasi terkait pendesakan mundumya Terawan Agus Putranto
sebagai Menteri Kesehatan Republik Indonesia yang diberitakan melalui media

massa endire Tribunnews.com.



Menteri Kesehatan, Terawan Agus Putranto kini sedang memperjuangkan
keschatan masyarakat serta penduduk Negara Republik Indonesia yang mana
kini tengah dilanda virus Covid — 19 atau nama lainnya adalah virus Corona.
Virus Covid — 19 i sendiri berawal dari Kots Wuhan, Cina, Virus Corona

dapat menular melalui air hur manusia §ang tidak sengaja terkena benda yang

OTONna-

Dalam berbagai pemberitaan Tribunnews.com pada berita kasus virus

Covid — 19 atan Corona, Menteri Kesehoton Terawan Agus Putronto
mendapatkan kritikan terutama dari masyarakat dan koalisi masyarakat sipil
yang dinilai terlalu menyepelekan kasus virus Covid — 19 dan dianggap lamban

dalum menanangani kasus Covid — 19, Melalui program acara televisi “Mata



Najwa" Trans 7, vang dihadini oleh Fadli zon. dan tersambung melalui
sambungan telepon dengan narasumber vaitu Seketaris Kabinel. Pramono
Agung vang lengah membahas bagaimana sikap pemerintsh yang akan
dilakukan untuk menangoni kasus Covid - 19, pama Menteri Kesehatan selalu

disebut karena terlalu santai dalam

ngani kasus yang sudah berstatus
pandemi ini (8 ws.comy 2020/03/ | 9jokowi-

| 32 Maret 2020
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Dialam program “Mata Najwa” Trans 7, tidak hanya Najwa Shihab saja yang

memberikan statemen atau kritikan kepada Menteri Kesehatan Terawan Agus
Putranto, tetapi juga politisi dari Partai Gerindra, Fadli Zon juga memberikan
kritikan yang lumayan pedas untuk Menkes RI. Fadli Zon menyatakun bahwa

Menteri Kesehotan RI, Terawan Agus Putranto terlihat angkuh saat menangani



wabah virus yang memiliki sebutan lain Corona dan juga dinilai terfalu
membuang banyak waktu dalam pencegahannya virus Covid — 19 untuk masuk

ke negara Republik Indonesia.

“Tentu kita mengapresios epo vang swdeh difokakan, tetepi sebetulnyg
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Dibalik pemberitaan tentang pendesakan mundur sebagai  Menteri
Kesehntan, Terawan memiliki segudang prestasi sebelum menjabat sebagai



Menteri Kesehatan. Prestasi ini membuat Terawan memiliki citra yang baik di
hadapan masyarakat.

Prestasi yang diraih oleh Terawan Agus Putranto adalah saat Terawan
menciptakan Teknik kesembuhan pada penyakit stroke yang menggunakan

Anternational Commitiee
wr Mifitary Medicine (ICMM militer dari 114 negan.
Jabatan tersebut membuat Terawan harus memimpin sidang konferensi regional
ICMM Pan European ke — empat di Paris pada pertengahan tahun 2016. Prestasi
ini didapatkan oleh Terawan stas penemuannya tentang “Brain Washing”
melalui teknik diagnogsa Digital Substraction Angiography (DSA) untuk
Indonesia. (Sumber : htips:/www.liputané.com/health/read/ 3428 1 86/ cerita-



dokter-terawan-terpilih-jadi-ketua-dokter-militer-dunia di akses pada tanggal

24 Maret 2020 Pukul 10.35 WIB).

Segudang prestasi vang telah diperoleh Terawan membuatnya dipercaya
oleh Presiden Republik Indonesiz untuk menjabat sebagai Menteri Kesehatan

Seteloh masyarakat dapat menilai bogaimana citra Menteri Kesshatan
Terawan Agus Putranto maka secara tidak langsung akan mempengaruhi rasa
kepercayaan masyarakat. Karena masyarakat yang sudah membaca berita



pendesakan tersebut secara tidak sadar akan memberikan rasa percava terhadap
Menteri  Kesehatan Terawan Agus Putranto melalui  informasi  yang

didapatkannya.

k sepakat dengan apa yang beliau
lakukan. Dengan fakis yang-sudsl rai i ‘stas dan juga pemberitaan
pendesakan yang diunggah oleh Tribunnews.com, maka rumusan masalah yang
akan dirumuskan adalah:



1. Apakah intensitas membaca berita onfine pendesakan tentang pendesakan
mundurnya Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto di Tribunnews.com
2. Apakah citra yang dibangun oleh Menteri Keschatan Terawan Agus

1.3.2 Manfaat Penelltian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
I. Untuk Teoritis, diharapkan dapal menambah pengetahuan maupun
wawasan tentang intensitas membaca berita online di media massa dan

citra terhadap kepercayaan masyarakat dan juga penelitian ini bisa



digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya terutama dalam
Bidang media massa anline.

2. Untuk Praktis, diharapkan dapat menambah wawasan terkait informasi
mengenai media massa online yang berkaitan dengan terpasn media dan

citra kepada masyarakat ata jpun khalaya luas,

vlag arisme penelitian orang lain, peneliti akan mempertegas perbes
ditian yang dijadikan refevensi oleh peneliti (Arafah, 2015:9).
yang berjudul Pengaruh Infensitss Membaca Berita. Tentang Kebijakan
& pn:h ang Ekonomi pada tahun 2016.

elitian ini adafah penelition eksplanatori. Penelitian ini

——
sampling yang digunakan dalam penelitian in adalah teknik Non Probability
dengan metode accidentiol sampling. Hasif dani penelitian ini adalah wji yang
dilskukan terhadap hipotesis yang dibuat yaitu hipotesis yang pertama
menunjukkan bahwa variabel intensitas membaca berita tentang kebijakan

wedecy value Meory, Teknik

ekonomi Jokowi di Viva.co.id sebagai X1 tidak berpengaruh terhadap variabel



tingkat kepercayaan masyaraknt mengenai kinerja Jokowi pada Bidang
Ekonomi sebagai Y, dengan jumlah hasil signifikasi 0257 dan probabilitas
yang lebih besar dari 0.05, Hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa variabel
Citra Jokowi sebagai X2 berpengaruh positif terhadap variabel tingkat
kepercayaan masyarakat mengenai_kitierja Jokowi pada Bidang Ekonomi

sebagai Y dengai nilai signifikasi sebesar 01000, dan probabilitas lebih kecil

it Y = 39.517+0.419X,

dengan memperoleh  nuln signifikansi sebesar 0.000 < 0.01. Sedangkan,
persamaan regresi linier sederhana yang terjadi antara interaksi dengan
kelompok rujukan terhadap tingkat kepercayaan masyarakat mengenai kinerja
gubernur yaitu, ¥ = 36.340+0,234X: dengan memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.001 < 0.01. Dengan hasil yang diketahui maka dapat dinyatakan
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bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan secara parsial antara
variabel X terhadap Y, namun pengarub yang ditimbulkan hanyalah sedikit.
Yang ketiga, skripsi yang ditulis oleh Novinda Getty Noer Hikmawati yang
berjudul Terpaan Kasus Korupsi Dan Citra Lembaga (Studi Eksplanantif
Pemberitazn Penanganan Kasus
Online www.deti.com Fdisi-Bulan November:2013 - Februari 2014) pada

F'H_“.-_:Il Mahkamah Kﬂﬂlﬁhﬂi Ih Partal

tahun 2014, Metode pene  mengeunakan metode kuantitatif. Analisis
korelssi yang diperoleh
sebesar {0,366, dengan mendapatkan nilal yang negat

_ onsttusi m m .wdﬁu [h[‘ihﬂnm berpel ‘ .'_. Bl
e nurnnkin ol MKdthw mahasiswa [lmu Komunikasi LT

na. Hasi _I' Tl pene i.ﬁﬂniﬂi F'.'..""-.:

201 | Sedangkan untuk hasil koefisien regresi (b) mendapatkan
-_:"':..;1. : w.u parameter vang dihasilkan /adalah

penurunan. Maka hipotests yang dibuat yaitu HO ditolak dan Ha diterima,
dengan melihat hipotesis tersebut dapat dinyatakan bahwa terpaan pemberitaan
penanganan kasus suap hakim Mahkomah Konstitusi berpengaruh signifikan
terhadap citra Mahkamah Konstitusi dikalangan mahasiswa Illmu Komunikasi

UMS angkatan 2011.

11



Untuk skripsi yang terakhir ditulis oleh Robby Ali Hasan dengan judul
Pengaruh Berita Kinerja Pemerintah di New Media Tethadap Citra Jokowi Pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Dan limu Sosial Budaya Universitas Islam
Indanesia pada tshun 2018, Teroi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori uses & effects dan teori pendubiing perbedaan individual, Pendekatan
dalam penetiti atif dengan metode survei,
yaitu HO, tidak berpengaruh dengan berita kinerja

ntoh di i terhadap citra Jokowh pada mabasisya FPSB ULl Hal
| dinyatokan dengan bukti dari hasil chi squa
da ﬁpﬂmmmm&
engan adanya penelitian sebelumnya dapat, diketahui pe
efitian ini. Perbedoan dalam penelitian ini adalah

menggnnakan yariabel X1
ws.com dan variabel X2
eknik sampling yang dipaka dalam
penelitian ini adalah teknik sampling purposive sampling.

citra Terawan Agus Puiranio, selanjuinye
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1.5 Kerangka Teord

1.5.1 Intensitas Membaca Berita Tentang Pendesakan Mundurnya Menteri
Kesehatan Terawan Agus Putranto di Tribunnews.com

Utama {2018; 11), menyatakan bahwa intensitas merupakan salah satu

membaca berita tentang pendesakan mundurny ptert K esehatan Terawan Agus
Putranto di Tribunnews.com adalah kﬂgimn}'nng dilakukan oleh seseorang untuk
membaca atau mendapatkan informasi tentang pendesakan mundurnya Menteri
Keschatun Terawan Agus Putranto.
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1.5.2 Clira Tokoh

Citra didefinisikan sebagai hasil evaluasi pada diri seseorang yang dinilai
oleh seseorang yang melihatnya. Dimulal dari persepsi, gambaran yang telah
dilakukan secara terstruktur atau terorganisasi pada diri seseorang. Citra juga dapat

wa citra adalah sebuah

an memperlihatkan ide
mendalam bagi sustu

kelompok maupun individu (dikutip dari Kotler, 2000).

Terlebih untuk seseorang yang memiliki jabatan tinggi dalam suatu
perusahaan atau pejabat negara, pasti oleh khalayak umum yang akan dilihat adalsh
citra yang selama ini dibangun, dengan tindakan vang mereka lokukan terhadap
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khalayak umum, apa nanti dari respons khalavak umum akan menyukai atau tidak,
dari situlah citra seorang akan muncul dan akan diingat terus oleh khalayak umum.

untuk menimbulkan rasa percaya pada masyarakat terhadap orang tersebut
(Suciawanty, 2017:1-2).

Dengan adanya definisi di atas dapat disimpulkan bahwa rasa kepercayaan
kan muncul dalam benak masyarakat apabils individu maupun kelompok saat
melakukan kegiatan aksn bertindak dan hasil dari kegiatan tersebut dapat
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memberikan efek positif maupun negatif kepada masyarakat. Terlebih jika
seseorang memiliki jabatan dalam jajaran pemerintah. maka kegiatan vang
dilakukan oleh orang tersebut akan dipantau oleh masyarakat dan hasilnya akan

menentukan spakah merela dapat menimbulkan rasy percaya vang timbul dalam

Sicbert, dkk (1963) menyatakan bahwa terdapat empat teori media massa
yang pada akhimya akan mengacu pada pengertian media massa sebagai tempat
untuk menyampaikan pendapatnya tentang banyak hal yang terjadi dimasyarakat.
karena sebemamya media massa memiliki peran penting dalam memberikan

16



informasi yang dimunculkan dapat membuat kepercayaan di lingkunganmasyarakat
(Stiyanto, dkk, 2014:77).

Adanya media massa vang selalu bisa memenuhi kebutuhan informasi
masyarakal terlebih dengan teknologi semakin maju, kini media massa juga bisa di

akses dengin onfine atau sering di

1.5.5 Pengaruh Cltra Menterl Keschatan Terawan Agus Putranto Terhadap
Kepercayaan Masyarkat

Teori lain yang juga digunakan dalam penelitian ini adalah teori nilai
ekspekiasi yang mana menurut Martin Fishbein adalah teori ini menjelaskan bahwa

sikap dan perilaku seseorang dapat berubah karena adanya pengaruh atsu terpaan
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informasi baik dari mulut ke mulut maupun dari media massa (Mashitasari, 2013:
6).

Menurut Phillip Palmgreen. inti dari teori nilai ekspektasi adalsh mencari

sebuah kepuasan dan media vang digunakan untuk mencan informasi baik dari segi

Kesehatan Terawan Agus Putranto di media massa onfine Tribunnews.com dapat
memberikan harapan kepercayaan kepads masyarokat atou khalayak terkait
kegiatan atau perilaku dari Terawan Agus Putranto yang mencerminkan citra nya
sebagai Menteri Keschatan dalam menangani kasus pandemi Covid — 19 di
Indonesia.
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1.0 Hipotesls
Dalam penelitian ini akan menarik hipotesis sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh antora intensitas membaca berita online tentang
pendesakan mundurnya Menteri Keschatan Terawan Agus Putranto di

13



1.7.2  Citra Menterl Keschatan Terawan Agus Putranto

Citra dari Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto adalah gambaran atau
guatu pandangan vang diberikan oleh masyarakat terkait kinerja vang selama ini
terlihal oleh masyarakat.

Putranto di Tnbunnews.com

terutama dengan berta
yang berjudul
Pendesakan Mundurnya
Menteri Kesehatan

20




Terawan Agus

Terawan Agus Putranto Kesehatan Terawan,

dilakukan Menter

Kesehatan ~ Terawan

1



dalam menangani kasus
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Kinerja Menteri Kesehatan Keschatan ~ Terawan
Terawan Agus Putranto Agus Putranto  dalam
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1.9 Kerangka Plkir

y beri ¥ K erserc

zon efek media masa

}'H'hl efek kl!g]l&l.‘l’: _l_l-:- llﬂﬂi. e sehigl Jits l_. melihat hlEHEﬂllll

“-, nhac d T desakan mundu Tﬂ'ﬂ'ﬂ'ﬂ]ﬁgﬂs
Putranto sebagsi Menteri Kesehatan di media Tribunnews.com dapat
mempengaruhi kepercayaan masyrakat.

2. Variabel X2 vaitu citra Terawan Agus Putranto terhadap kepercayaan
masyarakal sebagai variabel Y akan diuji menggunkan teori nilai ekspekiasi.
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Dengan teori tersebut, peneliti ingin melihat apakah adanya pengaruh setelah
membaca pemberitaan pendesakan mundurunya Menteri Kesehatan Terawan
A Pricunto s i Toibihniews: cinis teskist éiinn ying dlinsilian becitip
kepercayaan masyarakat.

.10 Metode Penelitian
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1.10.2 Populas! dan Sampel

1.10.2.1 Populasl
Bungin (2005: 10¢), menyatakan bahwa populasi merupakan sekumpulan
objek yang dapat diteliti baik makhluk hidup macpun benda mati yang

apling. Non Probabilite

memberikan peluang yang sama kepads responden yang nantinya akan
dijadikan sampel (Sugiyono, 2019: 136).

Teknik pengambilan sampel yang sesuai dengan penelitian ini adalah
Purposive Sampling. Purposive Samplimg adalah tekmik pengambilan sampling
yang mana dalam pengambilan sampelnya memiliki beberapa kriteria atau

26



pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019: 138). Untuk kriteria yang sesuai
dengan penelitian ini adalah pembaca yang sudsh berumur 17 tahun ke atas dan
sering membaca berita onfine pada di Tribunnews.com di di Desa
Condongeatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

sleh peneliti melalui kajian

pustaka yang relevan dengan masalah vang sedang diteliti. Dimulai dari sumber
yang kedua berupa buku, jurnal, media massa, maupun situs internet.
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1.10.4 Alat dan Teknlk Pengumpulan Data

1.10.4.1 Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data dalam mengumpulkan data yaitu dengan
menggunakan metode kuesioner. Yang mana kuesinoer sendiri adalah terdin

1.10.5.2 Coding
1, maka informasi
tersebut akan diberi tanda sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan.



1.10.5.3 Skoring

Memberikan nilsi kepada setiap jawsban yang telah diberikan oleh
dalam kuesioner.

sngecekan kembali terhadap sumber data &
telah dimasukan agar tidak terjadi kesalahan saat mengolal

L1t U Vallditas

Siyoto & Ali (2015; 83) menyatakan bahwa validitas adalah salah satu
kriteria yang harus dipenuhi oleh data penelitian. Karena dengan data penelitian
atau variabel yang sudah valid, maka data penelitian tersebut dapat dilanjutkan
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Riyanto & Hatmawan (202(; 66) menyatakan bahwa untuk mengetabui
‘sebuah variabel dinyatakan valid, maka bisa menggunakan metode Corrected
ftem - Total Correlations pada aplikasi Stavistical Package for the Social
Sciences amu SPSS yang bisa dilihat pads twbel Corrected frem — Toral

Correlations. Apabila nilai yang ada paidla tabel metode Corrected ltem — Total

Correlations T . i yang dihasilkan lebih besar
dari pada nilai r tabel staw ¢ hitung > 0.3 maka dapa atakan bahwa datn

Hﬂ Hi LR

Siyoto dan Al (2015: 91), menyatakon bahwa realibilits

ek maupun subyek yang akan di teliti (dikutip dari Azwar, 2012

.
aplikasi Saristical Package for

the Social Sciences alau SPSS yung mana dapat dilihat pada nifai Cronbach

Alpha () yang menghasiTkan nilai sama atau lebih dari 0,7, maka variabel yang

diuji dapat dinyatakan retiabel (dikutip dari Ghozali, 2016).

1.11.3 Analisis Regresl Sederhana

Kurniawan dan Yuniarto (2016 : 63), menyatakan bahwa analisis regresi
sederhana merupakon analisis yang mengkaji tentang hobungan antar dua



variabel dalam sebuah penelitian yang biasanya dinyatakan dalam satu garis
regresi atau sering disebut sebagai teknik statistika parametrik yang digunakan
untuk menganalisis variabel Y atau bisa disebut dengan variabel dependent
yang berubah dengoan jumnlsh besar intervensinya dari variabel X atau sering
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